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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

saat ini mengutamakan pada peningkatan mutu sumber daya manusia. 

Sehubungan dengan hal ini, maka bidang pendidikan mendapat perhatian dari 

berbagai pihak, mulai dari pendidikan dasar hingga pada pendidikan tinggi yang 

berusaha mendidik dan membentuk manusia untuk memiliki nilai-nilai keimanan, 

ketaqwaan, ahlak, disiplin, dan etos kerja serta membentuk manusia yang mampu 

berkompetisi dan mampu berkomunikasi. 

Pada hakikatnya pendidikan merupakan suatu sistem yang didalamnya 

terdapat sejumlah komponen yang saling berpengaruh satu sama lain, yaitu: 

komponen eksternal termasuk didalamnya strategi yang diterapkan guru dalam 

pembelajaran dan komponen internal termasuk didalamnya karakteristik siswa 

yang merupakan suatu faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang berfungsi 

sebagai pendorong dalam kegiatan belajar siswa. 

Dalam sistem pendidikan di sekolah, kegiatan utama pendidik adalah 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang sepenuhnya 

merupakan tanggung jawab guru. Oleh karena itu untuk dapat menjalankan 

kegiatan tersebut secara baik, guru harus menyesuaikan strategi pembelajaran 

yang diterapkan dengan karakteristik siswa. Apabila keseluruhan komponen 
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tersebut berhasil ditata secara baik, maka tujuan pembelajaran yang merupakan 

sasaran akhir diharapkan akan tercapai secara optimal dan memuaskan.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga pendidikan 

formal yang memberikan bekal pengetahuan dan teknologi, ketrampilan, sikap 

dan etos kerja yang bertujuan mempersiapkan lulusan yang kelak menjadi tenaga 

kerja tingkat menengah. Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah 

yang mempersiapkan peserta didik  terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 

Bentuk satuan pendidikannya adalah sekolah  menengah kejuruan (SMK), sekolah 

menengah kejuruan ini memiliki berbagai macam spesialisasi keahlian 

tertentu.(http://id.wikipedia.org/wiki/pendidikan_di_indonesia). 

(http//izzaucon.blogspot.com/2014/06/pendidikan-kejuruan.html) Pendidika 

kejuruan bertujuan untuk meningkatkan keceradasan, pengetahuan, kepribadian, 

ahlak mulia, serta keterampilanpeserta didik untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya. Dari tujuan 

pendidikan kejuruan tersebut mengandung makna bahwa pendidikan kejuruan 

disamping menyiapkan tenaga kerja yang propesional juga mempersiapkan 

peserta didik untuk dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi 

sesuai dengan program kejuruan atau bidang keahlian. 

Salah satu lembaga pendidikan di Indonesia yang ikut serta dalam 

mendukung tujuan tersebut adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal ini 

dapat kita lihat dalam misi utama sekolah menengah kejuruan  (SMK) adalah 

untuk mempersiapkan peserta didik sebagai calon tenaga kerja yang memiliki 

kesiapan untuk memasuki dunia kerja. Keberadaan SMK dituntut untuk 
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memenuhi kebutuhan masyarakat, yaitu kebutuhan tenaga kerja. Sehingga peserta 

didik dituntut untuk memiliki ketrampilan serta sikap profesional  dalam 

bidangnya. Sesuai dengan tujuan SMK dalam kurikulum SMK Dikmenjur 

(2008:9) yang menciptakan siswa atau lulusan : (1) memasuki lapangan kerja 

serta mengembangkan sikap profesional, (2) mampu memilih karir, mampu 

berkompetisi dan mampu mengembangkan diri, (3) menjadi tenaga kerja 

menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini 

maupun masa yang akan datang, dan (4) menjadi warga negara yang produktif, 

adaftif dan kreatif. (http:/eprints.uny.ac.id/7806/2/BAB%201-08403241027.pdf)). 

Memperhatikan tujuan diatas, maka SMK dituntut untuk dapat 

menghasilkan lulusan yang berkualitas dan dapat menempati kesempatan kerja 

yang tersedia, atau bahkan untuk mampu membuka usaha sendiri. Selanjutnya 

untuk mencapai lulusan yang berkualitas, SMK juga dituntut untuk membenahi 

siswa agar memiliki kemampuan dan keterampilan (skill) termasuk didalam 

bidang praktek pemesinan khususnya pengoperasian mesin las yang orientasinya 

agar siswa memiliki bekal dalam berwiraswasta. 

Kemampuan mengelas sangat diperlukan untuk meningkatkan minat 

berwiraswasta, mengingat kemampuan praktek pengelasan yang diharapkan dapat 

menumbuhkan keinginan dari siswa untuk mampu berwiraswasta, yang dilakukan 

sesuai kebutuhan masyarakat dengan penyesuaian kondisi ekonomi pelanggan. 

Minat berwiraswasta merupakan gambaran kecenderungan seseorang untuk 

memanfaatkan hasil kemampuannya agar dapt dijual sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 
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Kegagalan yang cenderung terjadi pada saat proses pembelajaran 

berlangsung adalah kemampuan praktek, dalam hal ini adalah rendahnya minat 

dan motivasi serta kurang percaya diri. Kondisi ini sangatlah perlu dicermati, 

mengingat kemampuan praktek pengelasan merupakan salah satu faktor yang 

dapat menimbulkan minat berwiraswasta dari siswa SMK. 

Dengan keadaan seperti itu maka perlu adanya pemikiran kreatif dari siswa 

SMK untuk dapat meningkatkan kemampuan prakteknya guna menciptakan 

lapangan pekerjaan sendiri dengan penghasilan yang layak yaitu dengan 

berwiraswasta sesuai dengan apa yang telah ditekuni dan dipelajari sewaktu di 

SMK. Dengan berwiraswasta siswa dapat mengembangkan potensi dirinya, dan 

dapat pula membuka lapangan kerja. 

Namun kenyataannya sangat kurang sekali lulusan SMK yang membuka 

usaha atau berwiraswasta. Kurangnya minat siswa lulusan SMK untuk 

berwiraswasta disebabkan oleh kurangnya penguasaan keterampilan dan 

kemandirian dalam belajar siswa lulusan SMK terhadap kompetensi jurusannya, 

modal yang cukup dan ketidakberanian untuk mengambil resiko. 

Modal merupakan dana awal dalam membangun sebuah usaha, modal atau 

dana dapat didapat dari uang pribadi atau penanam saham. Dalam wirasawasta 

juga terdapat beberapa resiko yang harus dihadapi dan kebanyakan wirasawasta 

tidak berani mengambil resiko tersebut. Salah satu resiko yang terbesar adalah 

kegagalan dalam menjalani usaha. 

Dari masalah-masalah yang terjadi seperti yang diuraikan diatas, maka 

setiap siswa lulusan SMK harus memiliki kesadaran tentang pentingnya 
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kemandirian belajar. Kualitas SMK dapat dikatakan baik apabila siswanya 

memiliki kemandirian belajar yang baik dan keterampilan agar para lulusannya 

berguna atau bermanfaat untuk pembangunan dimasyarakat. Kemandirian belajar 

siswa dapat di pengaruhi oleh kemampuan penguasaan materi dan keinginan yang 

tinggi untuk memperluas dan memperdalam penguasaan materi dari suatu 

program diklat tertentu. 

Pengelasan adalah salah satu mata diklat yang dapat memberikan kesiapan 

kepada siswa untuk  membuka usaha di bidang pengelasan atau penyambungan 

logam. Mata diklat ini mengupayakan terakomodasinya mental siswa untuk 

berwiraswasta di bidang pengelasan melalui praktek. Namun berdasarkan 

observasi  dan pengamatan penulis di SMK Negeri 1 Dolok Masihul, bahwa 

dimana dalam kegiatan praktek yang dilakukan di sekolah, rata-rata siswa kurang 

memiliki kemandirian belajar, sehingga siswa kurang percaya diri untuk 

melakukan kegiatan praktek dengan atau tanpa instruktur. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil observasi.  

Mengingat pentingnya kemampuan praktek siswa di bidang pengelasan dan 

kemandirian belajar ini sebagai bekal bagi siswa untuk dapat berwiraswasta di 

bidang pengelasan, atau untuk bekerja di dunia usaha/industri, sehingga dirasakan 

perlu untuk mencermatinya. Untuk menumbuhkan minat berwiraswasta dari diri 

siswa perlu meningkatkan kemampuan praktek dan kemandirian belajar mereka. 

Melalui kemandirian belajar dan kemampuan praktek, siswa diharapkan akan 

meningkatkan minat berwiraswasta siswa di bidang pengelasan. 
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Memperhatikan uraian masalah diatas, maka penulis merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Kemandirian Belajar dan 

Kemampuan Mengelas dengan Minat Berwiraswasta Pada Siswa Kelas XI 

Teknik Kenderaan Ringan di SMK Negeri 1 Dolok Masihul Tahun Ajaran 

2016/2017.” 

 

B. Latar Identifikasi Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan mengoperasikan mesin las siswa kelas XI 

bidang keahlian Teknik  Kenderaan Ringan di SMK Negeri 1 Dolok 

Masihul? 

2. Apakah kelengkapan fasilitas dapat mempengaruhi kemampuan praktek 

siswa kelas XI bidang keahlian Teknik Kenderaan Ringan di SMK Negeri 

1 Dolok Masihul? 

3. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi minat berwiraswasta siswa 

kelas XI bidang keahlian Teknik Kenderaan Ringan di SMK Negeri 1 

Dolok Masihul? 

4. Apakah kemandirian belajar dapat mempengaruhi minat berwiraswasta 

siswa? 

5. Apakah kemampuan praktek siswa dapat mempengaruhi minat 

berwiraswasta siswa di bidang pengelasan? 
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6. Apakah terdapat hubungan antara kemandirian belajar dan kemampuan 

praktek mengoperasikan mesin las dengan minat berwiraswasta pada siswa 

kelas XI Teknik Kenderaan Ringan SMK Negeri 1 Dolok Masihul Tahun 

Ajaran 2016/2017? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan diatas, masi banyak lagi masalah-masalah yang muncul yang tentu 

saja membutuhkan penelitian tersendiri. Mengingat keterbatasan waktu, 

kemampuan penulis serta luasnya cakupan masalah, maka dalam penelitian ini 

permasalahan dibatasi pada masalah yang menyangkut faktor internal siswa, yakni 

kemandirian belajar, kemampuan mengoperasikan mesin las dan minat 

berwiraswasta siswa, serta hubungan antara kemandirian belajar dan kemampuan 

praktek mengoperasikan mesin las baik secara sendiri-sendiri maupun secara 

bersama-sama dengan minat berwiraswasta di kelas XI Teknik Kenderaan Ringan 

SMK Negeri 1 Dolok Masihul Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dirumuskanlah 

masalah penelitian sebagai berikut: 

 1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian 

belajar dengan minat berwiraswasta pada siswa kelas XI Teknik 
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Kenderaan Ringan SMK Negeri 1 Dolok Masihul Tahun Ajaran 

2016/2017? 

 2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 

mengelas dengan minat berwiraswasta pada siswa kelas XI Teknik 

Kenderaan Ringan SMK Negeri 1 Dolok Masihul Tahun Ajaran 

2016/2017? 

 3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian 

belajar kemampuan mengelas secara bersama-sama dengan minat 

berwiraswasta pada siswa kelas XI Teknik Kenderaan Ringan SMK 

Negeri 1 Dolok Masihul Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

E. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 

1. Besarnya hubungan antara kemandirian belajar dengan minat 

berwiraswasta pada kelas XI Teknik Kenderaan Ringan SMK Negeri 1 

Dolok Masihul Tahun Ajaran 2016/2017? 

2. Besarnya hubungan antara kemampuan mengelas dengan minat 

berwiraswasta pada kelas XI Teknik Kenderaan Ringan SMK Negeri 1 

Dolok Masihul Tahun Ajaran 2016/2017? 

3. Besarnya hubungan antara kemandirian belajar dan kemampuan mengelas 

secara bersama-sama dengan minat berwiraswasta pada siswa kelas XI 

Teknik Kenderaan Ringan SMK Negeri 1 Dolok Masihul Tahun Ajaran 

2016/2017? 
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F. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat: 

 1. Sebagai bahan umpan balik bagi siswa dalam mengembangkan sikap 

mandiri dalam kegiatan belajar yang dilakukannya, menumbuhkan minat 

berwiraswasta, serta meningkatkan kemanpuan praktek siswa. 

 2. Sebagai bahan informasi bagi guru-guru program diklat produktif dalam 

mengambil kebijakan agar diperoleh hasil belajar yang baik. 

 3. Sebagai bahan informasi bagi siswa agar tidak terfokus untuk mengisi 

kesempatan kerja yang tersedia, tetapi berusaha membuka lapangan kerja 

baru sesuai dengan keterampilan yang dimiliki. 

 4. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah untuk meningkatkan 

kemampuan praktek siswa, dengan melengkapi fasilitas bengkel, sasaran 

dan pendukung praktek, saeta efektifitas pelaksanaan praktek. 

 5. Sebagai bahan studi banding bagi penelitian-penelitian relevan di 

kemudian hari dengan melibatkan variabel yang lebih kompleks. 

 

 

 

 

 

 


